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Pendahuluan

Perkembangan feknologi menampilkan tfeknologi informasi yang
semakin berkembang dari masa ke masa didasari oleh inovasi dan
kreativitas manusia (Putri 2021). Salah satu bentuk teknologi informasi
yaitu platform media sosial bermunculan dengan masing-masing fitur
menarik yang ditawarkan. Media sosial yang sering digunakan yaifu
Twitter, Facebook, Pinterest, Instagram, Youtube. Seperti data dari We
Are Social (Jayani 2020). Instagram menempati peringkat keempat
setelah Youtube, WhatsApp, dan Facebook, dengan rata-rata waktu
yang dihabiskan masyarakat Indonesia untuk mengakses medio
sosial selama 3 jam 26 menit. Total pengguna aktif media sosial
sebanyak 160 juta atau 59% dari total penduduk Indonesia. 99%
pengguna media sosial berselancar melalui ponsel. Data
menunjukkan bahwa hampir seperempat penduduk Indonesia
mengakses media sosial.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
akun @coffeeineseeker dapat memberikan informasi seputar
Coffee Shope
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Penelitian ini bersifat deskripftif kualitatif. Pendekatan yang
digunakan yaitu netnografi. Pengumpulan data dalam
netnografl mencakup tiga jenis data yang berbedaq, yaitu data

arsip, data elisitasi, dan data catatan lapangan.
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Akun @coffeeineseeker dapat dianggap sebagai sumber
informassi tentang Coffee Shop dipicu oleh foto unggahan,
caption, dan Instagram Story yang menyebarluaskan promosi
Coffee Shop tertentu dan informasi terkini seputar Coffee Shop
yang baru akan hadir atau baru beroperasi. Dengan
perkembangan teknologi juga menimbulkan berbagai dilema
sosial yang cukup serius, salah satunya adalah fear of missing
out (FOMO).
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Tindakan yang kita lakukan adalah hasil dari otak yang secara otomatis
menginterpretasi informasi yang diterima dan kemudian merespon sensasi
tersebut. Seperti teori menurut Laura A. King yang mendiskusikan bagaimana
proses mengindra dan memersepsikan dunia dalam prinsip — prinsip dasar
sensasi dan persepsi, sebagal berikut :

1. Mendeteksi, memproses, dan menginterpretasi pengalaman; top-down
processing, ‘button- -up processing.

2.Reseptor sensoris dan otak; resepsi cahaya, resepsi mekanik, kemoreseptor
3. Ambang batas; subliminal perception, difference threshold

4. Teori pendekatan sinyal; akuisisi informasi, kriteria

5. Memersepsikan rangsangan sensoris; atensi dan set persepsi

6. Adaptasi sensoris
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Temuan Penting Penelitian

Perasaan seperti "tertinggal” dimana frekuensi dan tingkat
keterlibatan dengan media sosial menjadikan individu untuk tetap
INgin mendapatkan informasi dan terhnubung dengan pengalaman
orang lain semakin meningkat. Pengikut akun @cofeeineseeker
mengaku mengikuti akun @coffeeineseeker agar tetap mengikufi
perkembangan tren tentang Coffee Shop dan menjadi acuan
referensi Coffee Shop mana yang akan kunjungi selanjutnya.
Pengikut akun @coffeeineseeker mengalami FOMO, dimana para
pengikut akun @coffeeineseeker merasa harus mengikuti
perkembangan tentang Coffee Shop yang terbaru dan
terpopuler.
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui sejauh mana persepsi dan penilaian pengikut
akun @coffeeineseeker sebagai sumber informasi tentang
Coffee Shop yang dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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